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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai mekanisme 

kerja Bina Keluarga Balita (BKB) di Desa Telagawaru Kecamatan Labuapi, 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Latar Belakang terbentuknya Program Bina Keluarga Balita (BKB) 

adalah inisiatif pemerintah Desa dalam menanggulangi masalah 

kesehatan balita yang ada di Desa Telagawaru.Saat ini Program Bina 

Keluarga Balita (BKB) sangat membantu dari pada kondisi kesehatan 

balita yang ada di desa telagawaru sesuai dengan tujuan diadakannya 

program Bina Keluarga Balita (BKB) adalah sebagai berikut : 1) Bagi 

Lembaga. 2) Bagi Orang Tua. 3) Bagi Anak 

2.Mekanisme Kerja Program Bina Keluarga Balita (BKB) Didesa 

Telagawaru belum berjalan dengan optimal, dikarenakan kurangnya atau 

tidak pernah ada pembinaan langsung dari pihak dinas sehingga 

menyebabkan kurangnya pengetahuan masyarakat akan pentingnya 

perkembangan tumbuh kembang balita, sehingga menyebabkan masih 

kurangnya keinginan orang tua balita untuk mengikuti pelaksanaan 

kegiatan program BKB. 
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5.1. Saran 

1. Pemerintah harus mendukung Program Bina Keluarga Balita (BKB) 

dalam pembinaan kelompok Bina Keluarga Balita (BKB) agar peserta 

BKB mengetahui pentingnya tumbuh kembang balita. 

2. Masyarakat dan Pemerintah Desa hendaknya ikut serta dalam 

pelaksanaan program BKB. Dalam rangka meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan peserta atau orang tua balita, sehingga mekanisme kerja 

program BKB bisa berjalan dengan baik dan optimal. 
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LAMPIRAN 
  



 

 
 



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

  



 

 
 

 

  



 

 
 

Peta Lokasi Desa Telagawaru atau Lokasi Penelitian  



 

 
 

 
Pelaksana Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) dan Kader BKB Desa 
Telagawaru  

 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

Ketua Kader BKB Desa Telagawaru Memberikan Materi Penyuluhan atau 
mengulang materi sebelumnya 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

PLKB dan Ketua Kader BKB dan para peserta yang menjadi pemenang 
perlombaan 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

suasana pelaksanaan kegiatan BKB Desa Telagawaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Pemberian Materi BKB berdasarkan kelompok umur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyuluhan tentang Keluarga Berencana (KB) oleh PLKB 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Penyampaian materi kepada peserta BKB umur 2-3 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyampaian materi kepada peserta BKB umur 3-4 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Wawancara dengan Bapak Kepala Desa Telagawaru 



 

 
 

Penyampaian materi penyuluha menggunakan alat permainan keranjang dan bola 

 

 

 

 

 

 

Kartu Kembang Anak (KKA) halaman depan 

 

 

  

  



 

 
 

Kartu Kembang Anak halaman belakang 

 


